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Abstrak

Usaha Mikro Kecil, dan Menengah memiliki peran penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, banyak pelaku usaha masih menghadapi
berbagai kendala dalam pemasaran digital, penguatan identitas produk, pengelolaan
usaha, dan perluasan akses pasar sehingga daya saing usaha belum berkembang secara
optimal. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas
pelaku usaha melalui pelatihan dan pendampingan mengenai pemasaran digital,
pengembangan branding produk, inovasi usaha, serta penguatan manajemen bisnis pada
tiga UMKM mitra. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang
meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan interaktif, pendampingan implementasi, praktik
langsung, dan evaluasi program. Peserta berpartisipasi aktif dalam penyusunan media
promosi digital, penguatan identitas produk, pemanfaatan media sosial, serta perbaikan
pengelolaan usaha. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai strategi pemasaran digital, kemampuan memanfaatkan platform digital sebagai
media promosi, kesadaran terhadap pentingnya branding produk, serta peningkatan
kemampuan dalam mengelola usaha secara lebih terstruktur. Program ini juga mendorong
UMKM mulai menerapkan strategi promosi yang lebih sistematis sehingga mampu
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan.

Kata Kunci: UMKM; pemasaran digital; branding produk; pengembangan usaha; pengabdian
kepada masyarakat

Abstract
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in promoting regional economic
growth, creating employment opportunities, and improving community welfare. However, many
business owners continue to face challenges in digital marketing, product identity development,
business management, and market expansion, limiting their competitiveness. This community
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service program aimed to enhance the capacity of MSME owners through training and mentoring on
digital marketing, product branding, business innovation, and business management across three
partner MSMEs. The program employed a participatory approach consisting of needs assessment,
interactive training, implementation mentoring, hands-on practice, and program evaluation.
Participants actively engaged in developing digital promotional media, strengthening product
identity, utilizing social media, and improving business management practices. The results
demonstrated improved participants’ understanding of digital marketing strategies, enhanced ability
to utilize digital platforms for promotion, greater awareness of the importance of product branding,
and strengthened capacity to manage their businesses in a more systematic manner. The program
also encouraged MSMEs to adopt more structured promotional strategies, enabling them to expand
market reach and improve business competitiveness sustainably.

Keywords: MSMEs; digital marketing; product branding; business development; community
service.

A.Pendahuluan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM) merupakan salah satu penggerak

hubungan dengan konsumen, serta

mengembangkan strategi pemasaran yang

berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan

utama perekonomian nasional yang

kapasitas UMKM menjadi salah satu

memiliki kontribusi 51gn1f1kan terhadap langkah strategis dalam meningkatkan

pertumbuhan  ekonomi,  penciptaan

daya saing usaha di tengah dinamika

lapangan  kerja, serta  peningkatan

ekonomi yang terus berkembang.

kesejahteraan masyarakat. Karakteristik Transformasi digital telah mengubah

UMKM yang fleksibel dan mampu pola  perilaku  konsumen = dalam
beradaptasi dengan perubahan memperoleh informasi, membandingkan
menjadikan sektor ini sebagai tulang produk, hingga melakukan transaksi
punggung aktivitas ekonomi di berbagai pembelian. Perubahan tersebut
daerah. Selain berperan dalam mendorong  pelaku UMKM  untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat, beradaptasi melalui pemanfaatan
UMKM juga menjadi instrumen penting teknologi  digital  sebagai = media
dalam pemerataan ekonomi melalui pemasaran, komunikasi, dan
pemanfaatan  potensi  lokal ~ dan pengembangan usaha. Khan et al., (2019)

pengembangan kewirausahaan berbasis
komunitas. Menurut Bruce et al., (2023),
keberhasilan suatu usaha tidak hanya
ditentukan oleh kualitas produk, tetapi
juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam

memahami kebutuhan pasar, membangun

menjelaskan bahwa pemasaran digital
memungkinkan pelaku usaha menjangkau
konsumen secara lebih luas dengan biaya
efisien

yang  relatif dibandingkan

pemasaran konvensional. Temuan tersebut
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diperkuat oleh Kalogiannidis et al., 2025)
yang menyatakan bahwa transformasi
digital memberikan peluang bagi UMKM
untuk meningkatkan daya saing melalui
pemanfaatan media sosial, marketplace, dan
berbagai  platform  digital lainnya.
Meskipun demikian, kemampuan pelaku
UMKM dalam memanfaatkan teknologi
digital masih sangat beragam sehingga
implementasinya belum sepenuhnya
mampu meningkatkan performa usaha

secara optimal.

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa rendahnya literasi  digital,
keterbatasan kemampuan pemasaran,

lemahnya identitas merek (branding), serta
pengelolaan usaha yang masih sederhana
menjadi tantangan utama yang dihadapi
sebagian besar UMKM di Indonesia. Muis
(2024) bahwa

keterbatasan mengenai

et al, menjelaskan
pengetahuan

pemasaran digital menyebabkan banyak
usaha kecil belum mampu memanfaatkan
teknologi sebagai instrumen
pengembangan bisnis. Sejalan dengan itu,
(2025) menyatakan

bahwa keberhasilan transformasi digital

Almansoori et al.,

tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi
yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan
sumber daya manusia dalam mengelola
perubahan tersebut. Kondisi tersebut
bahwa

kompetensi pelaku usaha merupakan

menunjukkan peningkatan

prasyarat penting agar digitalisasi mampu

memberikan dampak terhadap
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peningkatan produktivitas dan
keberlanjutan usaha.

Hasil observasi pada tiga UMKM
mitra menunjukkan adanya karakteristik
permasalahan  yang  relatif  serupa
meskipun bergerak pada bidang usaha
yang berbeda, yaitu kuliner rumahan (kue
basah), industri roti, dan kerajinan art glass.
Ketiga UMKM memiliki produk yang
berpotensi berkembang karena didukung
oleh kualitas produk, pasar lokal yang
cukup luas, serta tingginya permintaan
masyarakat
dihasilkan.

pengembangan usaha masih menghadapi

terhadap produk yang
Namun demikian,
berbagai kendala, antara lain pemasaran

yang  masih  didominasi  metode

konvensional, belum optimalnya
pemanfaatan media sosial dan marketplace,
kualitas

rendahnya branding produk,

keterbatasan inovasi promosi, serta
pengelolaan administrasi dan keuangan
yang masih sederhana. Kondisi tersebut
mengakibatkan peluang pasar yang
tersedia belum dapat dimanfaatkan secara
maksimal sehingga pertumbuhan usaha
berjalan relatif lambat. Permasalahan yang
ditemukan pada ketiga mitra
menunjukkan adanya kebutuhan yang
sama, yaitu peningkatan kapasitas pelaku
usaha melalui penguatan kompetensi
pemasaran digital dan manajemen usaha.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
ini melibatkan tiga UMKM yang berlokasi
di Kota Tangerang Selatan, Kota Jakarta

Timur, dan Kota Tangerang dengan total
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pelaku usaha dan tenaga pendukung
sebanyak 18 peserta yang secara langsung
terlibat

produksi, dan pemasaran. Ketiga wilayah

dalam  pengelolaan  usaha,
tersebut merupakan kawasan perkotaan
dengan tingkat aktivitas ekonomi yang
tinggi, akses internet yang memadai, serta
potensi  pasar

yang besar sehingga

memiliki peluang yang luas untuk

mengembangkan  strategi  pemasaran
berbasis digital. Di sisi lain, keberadaan
berbagai platform digital yang semakin
mudah diakses menjadi modal penting
bagi pelaku UMKM untuk memperluas
jangkauan pasar tanpa harus melakukan
investasi pemasaran yang besar. Potensi
tersebut menjadi dasar dalam penyusunan
program pengabdian yang difokuskan
pada penguatan kapasitas sumber daya

manusia dan optimalisasi pemanfaatan

teknologi  digital sebagai instrumen
pengembangan usaha.
Program pengabdian ini

mengintegrasikan pelatihan pemasaran

digital, penguatan branding produk,

pendampingan  penyusunan = media
promosi, pengelolaan usaha sederhana,
serta pengembangan strategi pemasaran
yang disesuaikan dengan karakteristik
masing-masing UMKM. Menurut Nguyen
(2023),

modern tidak hanya bergantung pada

et al, keberhasilan pemasaran
promosi, tetapi juga pada kemampuan
pelaku usaha membangun identitas merek
yang mampu menciptakan nilai bagi

konsumen. Pendapat tersebut diperkuat
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oleh Jing et al.,, (2023) yang menyatakan
bahwa integrasi pemasaran digital dengan
strategi bisnis mampu meningkatkan
konsumen

keterlibatan sekaligus

memperkuat  posisi usaha  dalam

persaingan pasar. Oleh karena itu,
pelatihan yang diberikan tidak hanya
berorientasi pada peningkatan
kemampuan teknis dalam menggunakan
media digital, tetapi juga diarahkan pada
pembentukan strategi pemasaran yang
lebih sistematis, kreatif, dan berkelanjutan.

Berbagai penelitian terdahulu telah
membuktikan bahwa digitalisasi
memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan UMKM. Tisa Daka &
Harrison Daka, (2025) menemukan bahwa
media  sosial

pemanfaatan mampu

meningkatkan kinerja bisnis melalui

perluasan jaringan pemasaran dan
peningkatan hubungan dengan konsumen.
(2025) juga

menunjukkan bahwa kemampuan digital

Penelitian Salam et al,

dan inovasi pemasaran berkontribusi
terhadap peningkatan daya saing usaha
kecil dan menengah. Sementara itu, Zhou
& Dai, (2024) bahwa
keberhasilan digital

menjelaskan
pemasaran

dipengaruhi oleh kemampuan pelaku
usaha dalam mengintegrasikan teknologi,
strategi promosi, dan pengelolaan
hubungan dengan pelanggan. Namun
demikian, sebagian besar penelitian
tersebut masih berfokus pada pengaruh
pemasaran digital terhadap kinerja usaha
secara

umum. Kajian yang
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mengintegrasikan pelatihan,
pendampingan, penguatan branding, dan
pengelolaan usaha dalam satu model
pemberdayaan pada beberapa UMKM
dengan karakteristik usaha yang berbeda

masih relatif terbatas. Kondisi tersebut

menjadi research gap sekaligus nilai
kebaruan  (novelty)  dari  kegiatan
pengabdian ini.

Berdasarkan kondisi tersebut,

permasalahan utama yang dirumuskan
dalam kegiatan ini adalah bagaimana
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM
agar mampu memanfaatkan pemasaran
digital,
serta mengembangkan strategi usaha yang
lebih efektif dalam meningkatkan daya
saing. Oleh karena itu, kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan  meningkatkan = kompetensi
pelaku  UMKM dalam memanfaatkan
media digital sebagai sarana promosi,
memperkuat branding produk,
meningkatkan kemampuan pengelolaan
usaha, serta mendorong penerapan
strategi pemasaran yang lebih adaptif
terhadap  perkembangan  teknologi.
Melalui kegiatan ini diharapkan tercipta
model pemberdayaan UMKM yang
mampu meningkatkan daya saing usaha,
memperluas akses pasar, dan mendukung
keberlanjutan pengembangan ekonomi
masyarakat berbasis kewirausahaan.

memperkuat identitas produk,

B. Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada

Masyarakat (PkM) ini menggunakan
pendekatan Participatory Action Learning,

yaitu metode pemberdayaan yang
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menempatkan pelaku UMKM sebagai
mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan.
Pendekatan ini dipilih karena tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi,
tetapi juga menekankan proses identifikasi
kebutuhan, praktik

pendampingan, serta evaluasi terhadap

langsung,

implementasi hasil pelatihan. Dengan

pendekatan tersebut, pelaku usaha
memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan  pengetahuan  dan

keterampilan sesuai dengan kondisi usaha
yang dimiliki sehingga
diberikan lebih

berkelanjutan.

solusi yang
aplikatif dan

Kegiatan dilaksanakan pada tiga
UMKM yang memiliki karakteristik usaha
berbeda, yaitu UMKM kuliner rumahan di
Kota Tangerang Selatan, UMKM Roti M di
Kota Jakarta Timur, dan UMKM Kamajaya
Art Glass di Kota Tangerang. Ketiga mitra
dipilih berdasarkan hasil observasi awal
yang menunjukkan adanya permasalahan
yang relatif serupa, terutama pada aspek
pemasaran digital, penguatan branding
produk, pengelolaan usaha, serta
pemanfaatan teknologi digital dalam
mendukung aktivitas bisnis. Sasaran
kegiatan terdiri atas 18 pelaku usaha dan
tenaga pendukung yang secara langsung
terlibat dalam  kegiatan  produksi,
pemasaran, administrasi, dan pengelolaan
usaha sehingga seluruh peserta memiliki
peran penting dalam implementasi hasil
pelatihan pada masing-masing UMKM.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
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tahap identifikasi ~kebutuhan (need
assessment) melalui observasi lapangan,
wawancara mendalam dengan pemilik
usaha, serta diskusi bersama pelaku
UMKM mengenai kondisi usaha yang
sedang dijalankan. Tahapan ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran mengenai
permasalahan utama yang dihadapi mitra,
mulai dari keterbatasan pemasaran digital,
lemahnya identitas produk, rendahnya
pemanfaatan media sosial, hingga
pengelolaan administrasi dan keuangan
yang masih sederhana. Informasi yang
diperoleh kemudian dijadikan dasar
dalam menyusun materi pelatihan agar
sesuai dengan kebutuhan masing-masing
mitra.

Tahap berikutnya adalah perencanaan
program, yang meliputi penyusunan
modul pelatihan, penyiapan bahan ajar,
penyusunan jadwal kegiatan, serta
koordinasi dengan seluruh mitra. Materi

pelatihan disusun berdasarkan hasil

identifikasi kebutuhan dan difokuskan
pada peningkatan kapasitas pelaku
UMKM melalui penguatan strategi

pemasaran digital, pemanfaatan media

sosial dan marketplace, pengembangan

branding produk, penyusunan konten

promosi digital, inovasi pengemasan

produk, serta pengelolaan administrasi

dan pencatatan keuangan sederhana.

juga
menyiapkan perangkat presentasi, lembar

Selain modul pelatihan, tim

evaluasi, panduan praktik, dan contoh

@12 e
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media promosi digital yang digunakan
selama proses pendampingan.
dilaksanakan

Tahap implementasi

melalui kombinasi metode ceramah
interaktif, diskusi, demonstrasi, praktik
langsung, studi kasus, dan pendampingan
individual. Pada sesi pelatihan, peserta
memperoleh materi mengenai konsep
pemasaran digital, strategi membangun

identitas merek, teknik pembuatan konten

promosi, optimalisasi media sosial,
pemanfaatan marketplace, serta
penyusunan pencatatan keuangan

sederhana menggunakan format manual

maupun aplikasi berbasis spreadsheet.
Selanjutnya peserta melakukan praktik
secara langsung dengan membuat akun
usaha, menyusun

katalog  digital,

merancang  materi  promosi, serta
mendiskusikan strategi pemasaran yang
sesuai dengan karakteristik usaha masing-
masing. Pendampingan dilakukan secara
intensif agar peserta mampu
mengimplementasikan seluruh materi ke
dalam aktivitas bisnis sehari-hari.
Monitoring dan evaluasi dilaksanakan
setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai

untuk mengetahui tingkat ketercapaian

program. Evaluasi dilakukan
menggunakan  pendekatan  deskriptif
kuantitatif dan  kualitatif. @ Evaluasi

kuantitatif dilakukan melalui pemberian
pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta
terhadap materi pelatihan. Sementara itu,
kualitatif

evaluasi dilakukan melalui
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observasi selama kegiatan berlangsung,
wawancara dengan pelaku usaha, diskusi
reflektif,

perubahan yang terjadi setelah program

serta dokumentasi terhadap

dilaksanakan. Analisis data dilakukan
secara deskriptif dengan membandingkan
kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan
diketahui

perubahan pengetahuan, keterampilan,

kegiatan  sehingga dapat
maupun perilaku pelaku usaha dalam
mengembangkan usahanya.

Keberhasilan program diukur
berdasarkan beberapa indikator, yaitu
meningkatnya pemahaman peserta
mengenai pemasaran digital dan branding
produk, meningkatnya kemampuan dalam
sosial  dan

memanfaatkan media

marketplace  sebagai sarana promosi,

tersusunnya media promosi digital dan
lebih  baik,

meningkatnya kemampuan melakukan

identitas usaha yang
pencatatan administrasi dan keuangan
sederhana, serta bertambahnya motivasi
pelaku wusaha untuk mengembangkan
bisnis Selain

secara  berkelanjutan.

indikator tersebut, keberhasilan juga
dilihat dari tingkat partisipasi peserta
selama pelatihan, kemampuan
menyelesaikan praktik yang diberikan,
serta komitmen mitra dalam menerapkan
strategi pemasaran digital setelah kegiatan

berakhir.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Pelaksanaan

Pengembangan UMKM

Program

E-ISSN: 2828-7037
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Kegiatan Pengabdian kepada

Masyarakat dilaksanakan pada tiga
UMKM mitra yang bergerak di bidang
usaha berbeda, yaitu wusaha kuliner
rumahan, industri roti, dan kerajinan art
glass. Meskipun memiliki karakteristik
produk yang tidak sama, hasil identifikasi
awal menunjukkan bahwa ketiga mitra
menghadapi persoalan yang relatif serupa,
terutama pada aspek pemasaran digital,
penguatan identitas produk, pemanfaatan
media sosial sebagai media promosi, serta
pengelolaan administrasi usaha yang
masih sederhana. Berdasarkan kondisi
tersebut, program pengabdian dirancang
melalui  pendekatan  pelatihan dan
pendampingan yang berorientasi pada
peningkatan kapasitas pelaku usaha agar
mampu mengembangkan strategi
pemasaran yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi digital.
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
observasi lapangan dan diskusi bersama
pemilik usaha untuk mengidentifikasi
kebutuhan UMKM.

Informasi yang diperoleh kemudian

masing-masing

menjadi dasar dalam penyusunan materi
pelatihan sehingga seluruh pembahasan
yang diberikan benar-benar sesuai dengan
kondisi riill yang dihadapi mitra.
Selanjutnya dilakukan pelatihan mengenai
pemasaran digital, pengembangan
branding produk, penyusunan media
promosi digital, pemanfaatan marketplace,
administrasi dan

Setelah

serta  pengelolaan

keuangan sederhana.
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penyampaian materi, peserta mengikuti
sesi praktik dan pendampingan sehingga
mampu mengimplementasikan materi
secara langsung pada usaha yang dikelola.

Selama proses pelaksanaan kegiatan,
seluruh peserta menunjukkan tingkat
Hal tersebut

terlihat dari keaktifan peserta dalam

partisipasi yang tinggi.

mengikuti diskusi, menyampaikan
berbagai kendala yang dihadapi selama
menjalankan usaha, serta keterlibatan
dalam setiap sesi praktik penyusunan
strategi pemasaran digital. Pendampingan
yang dilakukan secara langsung juga
memberikan kesempatan kepada peserta
untuk  memperoleh solusi terhadap
permasalahan spesifik yang dihadapi
masing-masing usaha sehingga proses
pembelajaran berlangsung secara lebih
efektif.

Keberhasilan pelaksanaan program
diukur berdasarkan beberapa indikator,
yaitu meningkatnya pemahaman peserta
mengenai konsep pemasaran digital,
kemampuan memanfaatkan media sosial
dan marketplace, peningkatan kualitas

identitas  produk melalui branding,
tersusunnya media promosi digital, serta
meningkatnya kemampuan peserta dalam
melakukan pencatatan administrasi dan
keuangan sederhana. Selain indikator

tersebut, keberhasilan kegiatan juga

ditunjukkan  melalui  meningkatnya
motivasi peserta untuk mengembangkan
usaha secara lebih inovatif serta adanya

komitmen untuk menerapkan strategi
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pemasaran digital secara berkelanjutan
setelah kegiatan selesai dilaksanakan.
Secara umum, pelaksanaan program
memberikan berbagai keunggulan bagi
mitra. Materi yang diberikan bersifat

aplikatif ~ sehingga dapat langsung
diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-
hari. Pendampingan secara langsung juga
memahami

membantu peserta

penggunaan  media  digital = sesuai
karakteristik produk yang dimiliki. Selain
itu, pelaksanaan kegiatan pada tiga jenis
UMKM yang berbeda memberikan ruang
bagi peserta untuk saling bertukar
pengalaman mengenai strategi pemasaran
dan pengembangan wusaha sehingga
memperkaya proses pembelajaran.

Di samping berbagai keunggulan
tersebut, pelaksanaan kegiatan juga
menghadapi beberapa kendala. Tingkat
kemampuan peserta dalam memanfaatkan
teknologi digital masih beragam sehingga
proses pendampingan memerlukan waktu
yang berbeda pada setiap mitra. Beberapa
pelaku usaha juga masih memiliki
keterbatasan perangkat pendukung dan
belum terbiasa menggunakan aplikasi
digital sebagai media pemasaran maupun
pencatatan administrasi usaha. Meskipun
demikian, berbagai kendala tersebut dapat
diatasi melalui pendekatan pendampingan
yang lebih intensif dan pemberian contoh
praktik secara langsung sehingga peserta
tetap mampu mengikuti seluruh rangkaian

kegiatan dengan baik.
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Program ini memiliki peluang
pengembangan yang cukup besar karena
model pelatihan yang diterapkan bersifat
fleksibel dan dapat diadaptasi pada
berbagai jenis usaha mikro maupun usaha
kecil lainnya. Pengembangan program
selanjutnya

dapat diarahkan pada

optimalisasi ~ pemasaran melalui -
commerce, pemanfaatan kecerdasan buatan
(artificial intelligence) untuk pembuatan
konten promosi, penggunaan sistem
Customer Relationship Management (CRM),
serta pendampingan pengelolaan
keuangan berbasis aplikasi digital. Dengan
demikian, program pengabdian tidak
hanya memberikan dampak jangka
pendek berupa peningkatan kompetensi
pelaku usaha, tetapi juga membuka
peluang pengembangan usaha yang lebih
dalam

berkelanjutan menghadapi

persaingan pasar digital.

Gambar 1. Kegiatan Pendampingan
Pemasaran Digital kepada Pelaku UMKM

Berdasarkan Gambar 1, tim
Pengabdian kepada Masyarakat
melaksanakan  pendampingan  secara

langsung kepada pelaku UMKM mengenai

pemanfaatan media digital sebagai sarana
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pemasaran
dilakukan

mengenai

produk.  Pendampingan

melalui diskusi interaktif

penggunaan media sosial,
penyusunan konten promosi, serta strategi
memperluas jangkauan pasar
menggunakan perangkat digital. Kegiatan
ini memberikan kesempatan kepada
pelaku usaha untuk berkonsultasi secara
langsung terkait kendala yang dihadapi
dalam mengembangkan usaha sehingga
solusi yang diberikan lebih sesuai dengan
kebutuhan mitra. Pendekatan berbasis
pendampingan ini mampu meningkatkan
pemahaman peserta terhadap pentingnya
digitalisasi pemasaran sebagai upaya
meningkatkan daya saing dan memperluas

peluang pasar.

Gambar 2. Hasil Penguatan Branding dan
Promosi Produk UMKM

Gambar 2 memperlihatkan hasil
implementasi program melalui penguatan
identitas  produk  (branding)  yang
ditunjukkan dengan penyusunan kemasan
dan media promosi yang lebih menarik.
Produk UMKM mulai memiliki tampilan

yang lebih profesional sehingga mampu
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meningkatkan nilai tambah dan daya tarik
di mata konsumen. Selain itu, pelaku
usaha memperoleh pemahaman mengenai
pentingnya identitas merek sebagai salah
satu  strategi untuk  membangun
kepercayaan konsumen dan membedakan
produk dari pesaing. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan
pendampingan tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis peserta, tetapi juga
memberikan dampak terhadap
peningkatan kualitas pemasaran produk

secara keseluruhan.

Gambar 3. Monitoring dan Evaluasi

Implementasi Program Pengembangan
UMKM

Berdasarkan Gambar 3, tim pelaksana
melakukan monitoring dan evaluasi
bersama pelaku UMKM setelah proses
pelatihan dan pendampingan selesai
dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana materi
yang telah diberikan dapat diterapkan
dalam pengelolaan usaha sehari-hari,
sekaligus ~ mengidentifikasi  berbagai
kendala yang masih dihadapi oleh mitra.

Melalui proses evaluasi, tim memberikan
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masukan dan rekomendasi terhadap
strategi pemasaran, pengelolaan usaha,
serta pemanfaatan teknologi digital agar
implementasi program dapat berjalan
secara berkelanjutan. Tahapan monitoring
ini menjadi bagian penting dalam
memastikan bahwa kegiatan pengabdian
memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kapasitas pelaku usaha dan
UMKM

pengembangan secara

berkesinambungan.

2. Peningkatan Kapasitas Pelaku UMKM
Melalui Pelatihan Pemasaran Digital
Peningkatan kapasitas pelaku UMKM
merupakan indikator utama keberhasilan
program Pengabdian kepada Masyarakat
yang telah  dilaksanakan. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui perubahan
tingkat pengetahuan, keterampilan, dan
kesiapan peserta dalam menerapkan
strategi pemasaran digital, penguatan
branding produk, serta pengelolaan usaha
setelah mengikuti rangkaian pelatihan dan
pendampingan. Pengukuran dilakukan
melalui pre-test dan post-test, observasi
selama kegiatan berlangsung, penilaian
terhadap hasil praktik peserta, serta
wawancara pada  akhir  kegiatan.
Pendekatan evaluasi tersebut memberikan
gambaran mengenai perubahan
kompetensi peserta secara komprehensif,
baik  dari

kemampuan aplikatif dalam mengelola

aspek kognitif maupun

usaha.

@ Copyright (c) 2026. Maskanah, Ahmad Tarmizi, M Adkha Rosadi, Yanto Supomo, Tahrudin, Koharudin, Fitri Rachmiati
ECEM Sunarya. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

HAGA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol. 5 No. 1 Edisi Mei 2026

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kompetensi
Pelaku UMKM Sebelum dan Sesudah

Pelatihan

Aspek Rat Rat Peningk Kateg
yang a- a- atan(%) ori
Dinilai rat rat

a a

Pre  Pos

- t-

test  test

(%) (%)
Pemaha 59, 89, 29,72 Tingg
man 72 44 i
pemasar
an digital
Pemanfa 61, 90, 28,89 Tingg
atan 39 28 1
media
sosial
sebagai
media
promosi
Penguata 56, 87, 30,56 Tingg
n 94 50 i
branding
dan
identitas
produk
Penyusu 54, 85, 31,39 Tingg
nan 17 56 1
konten
promosi
digital
Pengelol 63, 89, 26,66 Tingg
aan 06 72 i
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administ

rasi dan

keuanga

n

sederhan

a

Rata-rata 59, 88, 29,44 Tingg
Keseluru 06 50 i

han

Hasil evaluasi pada Tabel 1
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
dan pendampingan memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi
pelaku UMKM. Nilai rata-rata peserta
meningkat dari 59,06% sebelum pelatihan
menjadi 88,50% setelah seluruh rangkaian
kegiatan selesai dilaksanakan. Terjadi
peningkatan rata-rata sebesar 29,44%, yang
menunjukkan  bahwa materi yang
diberikan mampu meningkatkan
pemahaman peserta mengenai strategi
pengembangan usaha berbasis digital.
Peningkatan tersebut juga
mengindikasikan bahwa metode pelatihan
yang mengombinasikan penyampaian
materi dengan praktik langsung lebih
mudah dipahami oleh peserta
dibandingkan pendekatan teoritis semata.

Aspek yang mengalami peningkatan
tertinggi adalah kemampuan dalam
menyusun konten promosi digital dengan
kenaikan sebesar 31,39%. Sebelum
mengikuti kegiatan, sebagian besar pelaku
usaha masih menggunakan metode

promosi sederhana berupa komunikasi

Sunarya. This work is hcensed under a Creahve Commons Attrlbutlon Share Alike 4. 0 Internatlonal License.
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dari mulut ke mulut dan penyebaran
informasi melalui jaringan pelanggan yang
telah  dimiliki.

pelatihan, peserta mulai memahami teknik

Setelah memperoleh

penyusunan konten promosi yang
menarik, penggunaan foto produk yang
lebih berkualitas,

promosi yang persuasif, serta pemanfaatan

penyusunan caption

media sosial sebagai sarana komunikasi
dengan konsumen. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan mampu
meningkatkan kreativitas peserta dalam
menyusun strategi promosi yang lebih
efektif.

Peningkatan yang cukup signifikan
juga terlihat pada aspek branding produk
dan pemanfaatan media sosial sebagai
Peserta  mulai

media  pemasaran.

memahami  pentingnya  membangun
identitas usaha yang konsisten melalui
penggunaan logo, kemasan produk,
katalog digital, serta penyajian informasi
produk yang lebih profesional. Selain itu,
peserta mulai memanfaatkan media sosial
tidak hanya sebagai media komunikasi,
tetapi juga sebagai sarana membangun
citra usaha dan memperluas jangkauan
pasar. Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa pelaku UMKM mulai memiliki
kesadaran bahwa nilai tambah produk
tidak hanya ditentukan oleh kualitas
barang yang dihasilkan, tetapi juga oleh
kemampuan menyampaikan nilai produk
konsumen  melalui

kepada strategi

pemasaran yang tepat.
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Hasil observasi selama kegiatan juga
menunjukkan adanya perubahan perilaku
peserta dalam mengelola usaha. Sebelum
pelatihan, sebagian besar peserta belum
memiliki perencanaan promosi yang jelas
melakukan

dan  masih pencatatan

keuangan secara sederhana tanpa
pemisahan antara keuangan pribadi dan
usaha. Setelah kegiatan berlangsung,
peserta mulai menyusun rencana promosi
secara berkala, melakukan pencatatan
transaksi yang lebih tertib, serta
menunjukkan motivasi yang lebih tinggi
untuk mengembangkan usahanya melalui
pemanfaatan teknologi digital. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa program
pengabdian tidak hanya meningkatkan
aspek  pengetahuan, tetapi  juga
mendorong perubahan sikap dan pola
pengelolaan usaha ke arah yang lebih

profesional.

3. Dampak
Pengembangan dan Daya Saing UMKM

Program terhadap
Pelaksanaan program Pengabdian
Masyarakat  tidak
memberikan  peningkatan
kepada pelaku UMKM,

memberikan

kepada hanya
kompetensi
tetapi juga
dampak terhadap
pengembangan usaha secara menyeluruh.
Setelah mengikuti rangkaian pelatihan dan
pendampingan, masing-masing UMKM
mulai menerapkan strategi pemasaran
sistematis,

yang lebih memperbaiki

identitas produk, serta memanfaatkan

media digital sebagai salah satu sarana
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untuk memperluas jangkauan pasar.
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
program yang dilaksanakan tidak berhenti
pada proses transfer pengetahuan, tetapi
mampu mendorong terjadinya perubahan
dalam pengelolaan usaha yang lebih
adaptif terhadap perkembangan teknologi
dan kebutuhan pasar.

Selain  peningkatan = kemampuan
individu, perubahan juga terlihat pada
aspek tata kelola usaha. Pelaku UMKM

mulai menyadari pentingnya melakukan

perencanaan  pemasaran,  menyusun
konten = promosi  secara  berkala,
memperbaiki tampilan produk, serta

melakukan pencatatan administrasi usaha
lebih tertib. Kondisi

indikator

secara tersebut

menjadi bahwa kegiatan
pendampingan berhasil membangun pola
pikir pelaku usaha untuk mengelola bisnis
secara lebih profesional dan berorientasi
Perubahan

pada keberlanjutan usaha.

tersebut diharapkan mampu

meningkatkan daya saing UMKM dalam
menghadapi persaingan pasar yang
semakin kompetitif.

Tabel 2. Dampak Program terhadap

Pengembangan Usaha pada UMKM Mitra

Aspek Kondisi Kondisi Setelah

Pengembanga Sebelum Program

n Program

Strategi Mengandalka Mulai

pemasaran n pemasaran menerapkan
konvensional pemasaran
dan digital melalui
pelanggan media  sosial
tetap

E-ISSN: 2828-7037
Universitas Nias Raya

Identitas
produk
(branding)

Pemanfaatan

media digital

Pengelolaan

administrasi

Inovasi

promosi

Kepercayaan
diri  pelaku

usaha

Orientasi
pengembanga

n usaha

Logo,
kemasan, dan
media
promosi
masih
sederhana
Belum
dimanfaatka
n secara

optimal

Pencatatan
usaha masih
sederhana
dan  belum

terstruktur

Promosi
dilakukan
secara

terbatas

Masih

memanfaatka

ragu

n teknologi
digital

Berfokus
pada
penjualan
jangka
pendek

dan platform
daring

Identitas

lebih

menarik dan

produk

memiliki media

promosi digital

Media sosial
mulai
digunakan

sebagai sarana
promosi  dan
komunikasi
dengan
konsumen
Mulai
menerapkan
pencatatan
administrasi
dan keuangan
yang lebih
tertib

Mulai
membuat
katalog digital,
foto  produk,
dan konten
promosi
Lebih percaya
diri dalam
mengembangk
an usaha
melalui
platform digital
Mulai
menyusun
strategi
pengembangan
usaha  secara

berkelanjutan
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Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa

pelaksanaan ~ program  memberikan
perubahan positif terhadap berbagai aspek
pengembangan usaha pada ketiga UMKM
mitra. Sebelum kegiatan dilaksanakan,
sebagian besar pelaku wusaha masih

mengandalkan metode pemasaran
konvensional dengan jangkauan pasar
yang relatif terbatas. Setelah memperoleh
pelatihan dan pendampingan, pelaku
usaha mulai memanfaatkan media sosial
sebagai

media promosi, memperbaiki

tampilan produk, menyusun strategi
pemasaran yang lebih terencana, serta
meningkatkan  kualitas ~ pengelolaan
administrasi usaha. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi pelaku UMKM memberikan
dampak langsung terhadap kualitas
pengelolaan bisnis secara keseluruhan.
Dampak lain yang juga terlihat adalah
meningkatnya motivasi pelaku usaha

dalam melakukan inovasi dan
pengembangan produk. Peserta mulai
memahami bahwa keberhasilan usaha
tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas
produk, tetapi juga oleh kemampuan
citra  usaha,

membangun menjalin

komunikasi dengan konsumen, serta
memanfaatkan perkembangan teknologi
sebagai sarana memperluas peluang pasar.
Kesadaran tersebut menjadi modal penting
bagi UMKM untuk meningkatkan daya
saing sekaligus memperkuat keberlanjutan
usaha

dalam menghadapi perubahan
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perilaku  konsumen yang semakin
mengarah pada transaksi digital.
Secara  umum, hasil  kegiatan

menunjukkan bahwa program pengabdian
telah memberikan nilai
UMKM,,  baik

pengetahuan, keterampilan,

tambah bagi

pelaku dari  aspek
maupun
perubahan perilaku dalam mengelola
usaha. Dampak tersebut tidak hanya
dirasakan oleh individu peserta, tetapi
juga
pengelolaan usaha yang lebih terstruktur,

mulai  memengaruhi  sistem

adaptif, dan berorientasi pada
pengembangan jangka panjang. Dengan
berhasil

menunjukkan bahwa penguatan kapasitas

demikian, kegiatan ini
pelaku usaha melalui pelatihan pemasaran
digital dan branding produk merupakan
salah satu strategi yang efektif dalam
meningkatkan daya saing UMKM di era

ekonomi digital.

Pembahasan
Hasil pelaksanaan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat

menunjukkan bahwa pelatihan pemasaran
digital dan pendampingan pengembangan
usaha memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kapasitas pelaku
UMKM. Peningkatan tersebut tidak hanya
terlihat dari bertambahnya pengetahuan
peserta mengenai pemasaran digital, tetapi
juga dari kemampuan mereka dalam
mengimplementasikan strategi promosi,
identitas serta

membangun produk,

memperbaiki tata kelola usaha. Perubahan
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ini menunjukkan bahwa pengembangan
UMKM memerlukan pendekatan yang
bersifat

komprehensif dengan

mengintegrasikan  aspek = pemasaran,
manajemen, dan pemanfaatan teknologi
digital. Ahmad et al., (2018) menjelaskan
bahwa

dipengaruhi

keberhasilan ~ suatu  usaha
oleh kemampuan pelaku
usaha dalam menciptakan nilai bagi
konsumen melalui strategi pemasaran
yang tepat. Sementara itu, Amin et al,
(2025)

digital memberikan peluang bagi usaha

menegaskan bahwa pemasaran

kecil untuk menjangkau pasar yang lebih
luas dengan biaya yang lebih efisien
dibandingkan pemasaran konvensional.
Temuan dalam kegiatan ini
memperlihatkan bahwa ketika pelaku

UMKM memperoleh pendampingan yang

sesuai dengan kebutuhannya, proses
adaptasi  terhadap teknologi dapat
berlangsung lebih cepat dan efektif.
Dengan demikian, peningkatan

kompetensi pelaku usaha menjadi fondasi
penting dalam memperkuat daya saing
UMKM di era ekonomi digital.
Peningkatan kemampuan peserta
dalam memanfaatkan media sosial dan
platform digital juga menjadi salah satu
indikator keberhasilan kegiatan. Sebelum
pelaksanaan program, sebagian besar
pelaku usaha hanya menggunakan media
sosial komunikasi

sebagai  sarana

sederhana tanpa strategi pemasaran yang
terencana (Yendra et al., 2024). Setelah

mengikuti
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memahami  pentingnya  penyusunan

konten promosi, konsistensi publikasi
produk, penggunaan foto yang menarik,
serta penyampaian informasi yang mampu
membangun  kepercayaan konsumen.
Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian
France et al, (2025) yang menyatakan
bahwa transformasi digital memberikan
UMKM  untuk

hubungan

peluang besar bagi

meningkatkan dengan
pelanggan dan memperluas pasar apabila
didukung oleh kemampuan sumber daya
manusia yang memadai. Penelitian Martin
& Vacca, (2018) juga menunjukkan bahwa
kompetensi digital menjadi faktor penting
dalam meningkatkan daya saing usaha
kecil dan menengah. Hasil kegiatan ini
membuktikan bahwa peningkatan literasi
digital memberikan perubahan nyata
terhadap cara pelaku usaha memasarkan
produknya. Oleh karena itu, pemasaran
digital tidak lagi

pelengkap, melainkan sebagai bagian dari

dipandang sebagai

strategi utama dalam pengembangan
usaha.
Selain  peningkatan = kemampuan

pemasaran, kegiatan ini juga memberikan
dampak terhadap penguatan identitas
produk atau branding. Sebelum
pendampingan dilakukan, sebagian besar
produk yang dihasilkan belum memiliki
identitas visual yang kuat sehingga sulit
dibedakan dari produk sejenis di pasaran
(Indarwati et al.,, 2025). Setelah kegiatan
berlangsung, mulai

pelaku  usaha

memperhatikan penggunaan logo,
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kemasan, katalog digital, dan penyajian
informasi produk secara lebih profesional.
Perubahan tersebut memperkuat persepsi
konsumen terhadap kualitas produk
sekaligus meningkatkan nilai tambah
usaha. Mushi, (2024) menjelaskan bahwa
branding tidak hanya berfungsi sebagai
identitas produk, tetapi juga sebagai
sarana membangun hubungan emosional
antara produsen dan konsumen. Temuan
ini juga mendukung penelitian Mick et al.,
(2024) yang menyatakan bahwa penguatan
identitas usaha melalui media digital
mampu meningkatkan efektivitas promosi
dan memperluas jangkauan pasar. Dengan
demikian, branding menjadi salah satu
faktor yang tidak dapat dipisahkan dari
strategi pengembangan UMKM di era
digital (Dwivedi et al., 2020).

Hasil kegiatan juga menunjukkan
adanya

perubahan pada aspek

pengelolaan wusaha, khususnya dalam
administrasi dan pencatatan keuangan
sederhana. Sebelum mengikuti program,
sebagian besar pelaku wusaha masih
mencampurkan keuangan pribadi dengan
keuangan usaha sehingga sulit
mengetahui perkembangan bisnis secara
objektif. Setelah

pendampingan,

memperoleh
peserta mulai
menerapkan pencatatan pemasukan dan
pengeluaran secara lebih sistematis serta
memahami  pentingnya  administrasi
sebagai dasar pengambilan keputusan
tersebut

usaha. Perubahan

memperlihatkan bahwa peningkatan daya

E-ISSN: 2828-7037
Universitas Nias Raya

saing UMKM tidak hanya ditentukan oleh

aspek pemasaran, tetapi juga oleh

kemampuan pelaku usaha dalam

mengelola operasional bisnis secara efektif.

Menurut Wardati &  Er, (2019),
peningkatan ~ kompetensi  manajerial
merupakan bagian penting dalam

menciptakan organisasi yang mampu
berkembang secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, penguatan kapasitas pelaku
UMKM perlu dilakukan

menyeluruh agar setiap aspek pengelolaan

secara

usaha berkembang secara seimbang.
Pembahasan berikutnya menunjukkan
bahwa keberhasilan program ini tidak
hanya dipengaruhi oleh materi yang
diberikan, tetapi juga oleh pendekatan
pendampingan yang diterapkan selama
kegiatan berlangsung. Berbeda dengan
pelatihan yang hanya berorientasi pada
penyampaian  teori,  program  ini
memberikan kesempatan kepada pelaku
UMKM untuk mempraktikkan secara
langsung setiap materi yang telah
dipelajari sesuai dengan karakteristik
usahanya masing-masing (Dwivedi et al.,
2021; Saura et al, 2023). Pendekatan
tersebut membuat peserta lebih mudah
memahami proses penyusunan strategi
pemasaran digital, pengelolaan media
sosial, hingga penyusunan konten promosi
yang menarik. Selain itu, peserta juga
memperoleh umpan balik secara langsung
dari tim pendamping sehingga berbagai
kendala yang muncul dapat segera

diidentifikasi dan dicarikan solusi. Kondisi
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ini  menunjukkan = bahwa  proses
pembelajaran berbasis praktik (experiential
learning) mampu meningkatkan efektivitas
transfer =~ pengetahuan  dibandingkan
metode ceramah semata. Temuan tersebut
sejalan dengan pendapat Abed et al., (2015)
yang menjelaskan bahwa pengalaman
langsung merupakan komponen penting
dalam membentuk kompetensi seseorang
karena pengetahuan akan lebih mudah
dipahami apabila diikuti dengan praktik
nyata. Oleh karena itu, kombinasi antara
pelatihan, praktik, dan pendampingan
menjadi salah satu faktor utama yang
mendukung keberhasilan ~ program
pengembangan UMKM (Rupeika-Apoga
et al., 2022).

Apabila

berbagai penelitian sebelumnya, kegiatan

dibandingkan dengan
ini memiliki karakteristik yang berbeda.
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih
banyak mengkaji pengaruh pemasaran
digital terhadap peningkatan Kkinerja
UMKM melalui pendekatan survei atau
analisis statistik. Penelitian Oztamur &
Karakadilar, (2014),

menitikberatkan pada hubungan antara

misalnya,

kemampuan digital dengan kinerja usaha,
sedangkan Lestari et al., (2024) lebih
berfokus pada  pengaruh  strategi
pemasaran digital terhadap daya saing
bisnis. Berbeda dengan penelitian tersebut,
kegiatan pengabdian ini mengintegrasikan
pelatihan pemasaran digital, penguatan
administrasi

branding, pendampingan

usaha, dan penyusunan strategi promosi
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dalam satu model pemberdayaan yang
diterapkan secara langsung pada tiga
UMKM dengan karakteristik usaha yang
berbeda.

memungkinkan

Pendekatan tersebut

peserta  memperoleh
yang lebih

seluruh  aspek

pengalaman belajar

komprehensif karena
pengembangan usaha dilaksanakan secara
terpadu. Dengan demikian, nilai kebaruan
(novelty) dari kegiatan ini terletak pada
penerapan model pemberdayaan UMKM
berbasis pendampingan terpadu
(integrated business assistance model) yang
mengombinasikan peningkatan
kompetensi digital, penguatan identitas
produk, dan pengelolaan usaha sebagai
satu kesatuan program. Model tersebut
memberikan alternatif pendekatan yang
dapat direplikasi pada berbagai UMKM
lain yang menghadapi permasalahan
serupa.

Program ini juga memiliki beberapa

keunggulan  yang  menjadi faktor
pendukung keberhasilan kegiatan.
Pertama, materi pelatihan disusun

berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
mitra sehingga seluruh pembahasan yang
diberikan benar-benar sesuai dengan
kondisi riil yang dihadapi pelaku usaha.
Kedua, kegiatan tidak hanya berfokus
pada peningkatan kemampuan
pemasaran, tetapi juga mencakup aspek
branding, = administrasi  usaha, dan
pengelolaan keuangan sederhana sehingga
menghasilkan peningkatan kapasitas yang

lebih menyeluruh. Ketiga, pelaksanaan

Copyright (c) 2026. Maskanah, Ahmad Tarmizi, M Adkha Rosadi, Yanto Supomo, Tahrudin, Koharudin, Fitri Rachmiati
Sunarya. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-Share Alike 4.0 International License.


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

HAGA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol. 5 No. 1 Edisi Mei 2026

program pada tiga UMKM dengan jenis
usaha yang berbeda memperlihatkan
bahwa yang
diterapkan memiliki fleksibilitas dan dapat

model pendampingan
diadaptasi pada berbagai sektor usaha.
Selain itu, keterlibatan aktif peserta selama
proses pelatihan menciptakan suasana
belajar yang kolaboratif sehingga terjadi
pertukaran pengalaman dan praktik
terbaik Kondisi

tersebut efektivitas

antarpelaku  usaha.

memperkuat
pembelajaran karena peserta tidak hanya

memperoleh pengetahuan dari

narasumber, tetapi juga dari pengalaman

peserta lainnya. Dengan demikian,

program ini memberikan manfaat yang
lebih luas dibandingkan pelatihan yang
hanya berorientasi pada penyampaian
materi secara satu arah.

Meskipun memberikan hasil yang

pelaksanaan kegiatan
memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu menjadi perhatian
pengembangan  program
Waktu pendampingan yang relatif singkat
menyebabkan  implementasi  strategi
pemasaran digital belum dapat diamati
secara optimal dalam jangka panjang,
terutama terhadap peningkatan penjualan
dan pertumbuhan pendapatan usaha.
Selain itu, kemampuan peserta dalam
memanfaatkan teknologi digital masih
beragam proses  adaptasi
berlangsung dengan kecepatan yang
berbeda pada setiap UMKM. Sebagian
pelaku usaha juga masih menghadapi
keterbatasan perangkat pendukung, akses
terhadap teknologi,

positif, masih

dalam
selanjutnya.

sehingga

serta pengalaman
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dalam mengelola pemasaran digital secara
konsisten. Oleh karena itu, diperlukan
program pendampingan lanjutan yang
dilakukan berkala agar
implementasi hasil pelatihan dapat terus
berkembang
pasar digital. Ke depan, kegiatan serupa
dapat dikembangkan dengan
mengintegrasikan  teknologi  seperti
Customer Relationship Management (CRM),
artificial intelligence untuk penyusunan
konten promosi, analisis media sosial,
hingga pelatihan digital commerce yang
lebih mendalam. Dari sisi akademik, hasil
kegiatan memperkaya  model
pemberdayaan UMKM berbasis
pendampingan terpadu, sedangkan dari
sisi praktis program ini memberikan
alternatif strategi yang dapat diterapkan
oleh berbagai pelaku UMKM dalam
meningkatkan daya saing, memperluas
pasar, dan mewujudkan keberlanjutan
usaha di era transformasi digital.

secara

sesuai dengan dinamika

ini

D.Simpulan
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat melalui program

penguatan pemasaran digital dan branding
produk pada tiga UMKM mitra telah
berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Program yang dilaksanakan
melalui tahapan identifikasi kebutuhan,
pelatihan, praktik, pendampingan, serta
evaluasi mampu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pelaku
usaha dalam memanfaatkan teknologi
digital media

sebagai pemasaran,

memperkuat identitas produk, serta

mengelola usaha secara lebih sistematis.
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Hasil evaluasi menunjukkan adanya

peningkatan kompetensi peserta dalam

menyusun strategi promosi digital,
memanfaatkan  media  sosial dan
marketplace, ~mengembangkan branding

produk, serta melakukan pencatatan
administrasi usaha yang lebih tertib. Selain
memberikan dampak terhadap
peningkatan kapasitas individu, kegiatan
ini juga mendorong perubahan pada
tingkat usaha melalui penerapan strategi
pemasaran  yang lebih  terencana,

peningkatan kualitas promosi, serta
tumbuhnya kesadaran pelaku UMKM
terhadap pentingnya inovasi dan adaptasi
teknologi dalam menghadapi persaingan
bisnis.

Keunggulan program ini terletak pada
metode

penerapan pendampingan

partisipatif =~ yang  mengombinasikan
pelatihan, praktik langsung, konsultasi,
dan evaluasi sehingga peserta memperoleh
pengalaman belajar yang aplikatif sesuai
dengan kebutuhan masing-masing usaha.
Pelaksanaan kegiatan pada tiga UMKM
dengan karakteristik usaha yang berbeda
juga  menunjukkan bahwa  model
pemberdayaan yang diterapkan memiliki
fleksibilitas dan dapat diadaptasi pada
berbagai sektor usaha mikro dan kecil.
Namun demikian, program ini masih
memiliki beberapa keterbatasan, antara
lain durasi pendampingan yang relatif
singkat, belum optimalnya pemanfaatan
teknologi digital secara menyeluruh oleh

belum

seluruh

peserta, serta
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dilaksanakannya evaluasi jangka panjang

untuk mengukur pengaruh program

terhadap peningkatan omzet, perluasan
pasar, dan keberlanjutan usaha.

Berdasarkan hasil tersebut,
pengembangan program pada masa
mendatang  perlu
pendampingan yang lebih berkelanjutan
melalui integrasi teknologi digital yang
lebih komprehensif, seperti pemanfaatan
Customer Relationship Management (CRM),
marketplace optimization,

sosial, dan penyusunan strategi pemasaran

kegiatan

diarahkan  pada

analisis media
berbasis data. Selain itu, diperlukan
kolaborasi yang lebih luas
perguruan tinggi, pemerintah daerah,
komunitas UMKM, dan sektor industri
agar proses pembinaan dapat berlangsung
secara  berkesinambungan. Dengan
demikian, model pengabdian yang
dikembangkan tidak hanya memberikan
manfaat praktis bagi pelaku UMKM dalam
meningkatkan daya saing usaha, tetapi
juga berkontribusi terhadap penguatan
ekosistem kewirausahaan berbasis digital
yang mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.
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